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ABSTRAK 

Pembiayaan murabahah merupakan akad jual beli barang 

dengan menyatakan harga perolehan dan keuntungan (margin) yang 

disepakati oleh penjual dan pembeli. Fenomena yang terjadi adalah 

dalam menghitung keuntungan murabahah, bank syariah 

menggunakan pendekatan base lending rate karena dalam perhitungan 

keuntungan murabahah belum ada rumusan yang baku.  Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Pembiayaan 

Murabahah Terhadap Margin Murabahah Pada Bank  BRI Syariah 

Periode 2017-2021. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 

yang akan meneliti Pembiayaan Murabahah dalam Margin Murabahah 

pada Bank BRI Syariah periode 2017-2021 pada Bank BRI Syariah 

KC Kedaton Bandar Lampung. Hasil dari penelitian ini adalah 

variabel Pembiayaan Murabahah secara parsial dan simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Margin Murabahah pada Bank BRI 

Syariah. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi yaitu 0.000 < 0.05. 
Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap Margin Murabahah Pada 

Bank  BRI Syariah menurut perspektif ekonomi syariah adalah 

Margin Murabahah dapat ditentukan baik dalam bentuk suatu lump 

sum atau dengan menetapkan rasio tertentu terhadap harga beli barang 

di Bank.  

Kata Kunci : Margin Murabahah, Pembiayaan Murabahah, Regresi 

Linier Sederhana 
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MOTTO 

                          

                        

    

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 

harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 

perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 

Dan janganlah kamu membunuh dirimu; Sesungguhnya Allah adalah 

Maha Penyayang kepadamu.” 

 (QS. An-Nisa [4] : 29) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Guna mendapatkan gambaran yang jelas dan memahami isi 

dan judul, maka perlu adanya uraian terhadap istilah-istilah judul 

yang terkait dengan harapan memperoleh gambaran yang jelas 

dari makna yang dimaksud agar terhindar dari kerancuan dalam 

kerancuan atau pemaknaan judul. Adapun judul skripsi ini adalah 

“Analisis Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap 

Margin Murabahah Pada Bank  BRI Syariah Periode 2017-

2021 (Studi di Bank BRI Syariah KC Kedaton Bandar 

Lampung)”. Berikut uraian istilah-istilah judul yang terkait: 

Analisis adalah penyelidikan terhadap suatu peristiwa 

(karangan, perbuatan dan sebagainya), untuk mengetahui keadaan 

yang sebenarnya.
1
 

Pengaruh adalah daya yang ada atau imbal dari sesuatu 

(orang atau benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau 

perbuatan seseorang.
2
 

Pendapatan adalah kenaikan kotor dalam asset atau penuruan 

dalam liabilitas atau gabungan dari keduanya selama periode yang 

dipilih oleh pernyataan pendapatan yang berakibat dari investasi 

yang halal, perdagangan, memberikan jasa, atau aktivitas lain 

yang bertujuan meraih keuntungan.
3
 

Margin adalah merupakan pendapatan bank dari pembiayaan 

yang didasarkan pada akad jual beli (murabahah, salam, dan 

istishna).
4
 

                                                 
1Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI V Daring Online), (Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

Indonesia Indonesia, 2016). 
2Ibid., 
3M. Syafi’i Antonio, Bank Syariah: Dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema 

Insani Pres, 2001), 204. 
4Abdul Ghofur Ansori, Perbankan Syariah di Indonesia (Yogyakarta: 

UGM, 2018),145. 

1 
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Pembiayaan murabahah adalah pembiayaan dalam prinsip 

jual beli, pembiayaan yang diberikan kepada nasabah dalam 

rangka pemenuhan kebutuhan produksi.
5
 

Bank Syariah adalah suatu lembaga keuangan yang berfungsi 

sebagai perantara bagi pihak yang kelebihan dan dengan pihak 

yang kekurangan dana untuk kegiatan usaha dan kegiatan lainnya 

sesuai dengan hukum Islam. Bank syariah dapat disebut  Islamic 

banking atau interest fee banking, yaitu suatu sistem perbankan 

dalam pelaksanaan operasional tidak menggunakan sistem bunga 

(riba), spekulasi  (maisir), dan ketidakjelasan (gharar).
6
 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan 

bahwa yang dimakud dengan judul skripsi ini adalah suatu 

penelitian untuk membahas lebih dalam mengenai “Analisis 

Pengaruh Margin Murabahah Terhadap Pembiayaan Murabahah 

Pada Bank  BRI Syariah Periode 2017-2021 (Studi di Bank BRI 

Syariah KC Kedaton Bandar Lampung)”. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan ekonomi syariah di Indonesia, khususnya 

dalam dunia perbankan semakin hari semakin mengalami 

kemajuan yang sangat pesat dan seperti telah memulai 

kejayaanya. Kemajuan lembaga perbankan Islam ini karena bank 

Islam memiliki keistimewaan-keistimewaan. Salah satu 

keistimewaan yang utama adalah konsep yang berorientasi pada 

kebersamaan (build in concept). 

Orientasi kebersamaan inilah yang menjadikan bank syariah 

mampu tampil sebagai alternatif pengganti sistem suku bunga 

yang selama ini hukumnya (halal atau haram) masih diragukan 

oleh masyarakat muslim. Namun demikian, sebagai lembaga yang 

kehadirannya lebih baru daripada bank-bank konvensional, bank 

syariah menghadapi permasalahan-permasalahan baik yang 

                                                 
5M. Syafi’i Antinio, Bank Syariah; Dari Teori ke Praktik (Jakarta: Gema 

Insani Pres, 2001),101. 
6
Zainuddin Ali, Hukum Perbankan Syariah (Jakarta: Sinar Grafika, 

2010), 1. 
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melekat pada aktivitas maupun pelaksanaanya.
7
 Tujuan ekonomi 

syariah sama halnya seperti tujuan syariat Islam  (maqasid asy 

syariah) bahwa untuk mencapai kebahagiaan di dunia dan di 

akhirat (falah). Secara etimologi, falah berasal dari bahasa Arab 

dalam Al-Qur’an yang berarti kesuksesan dan kemuliaan. Adapun 

secara terminologi, falah sering diartikan sebagai keberuntungan 

jangka panjang dalam kehidupan dunia dan akhirat.
8
Ekonomi 

Islam menurut Muhammad Abdulah Al-Arabi mengartikan bahwa 

ekonomi Islam merupakan sekumpulan dasar-dasar umum 

ekonomi yang disimpulkan dari Al-Qur’an dan hadist serta 

merupakan bangunan perekonomian yang didirkan atas landasan 

dasar-dasar tersebut dengan lingkungannya dan masanya.
9
 

Lembaga perbankan merupakan inti dari sistem keuangan dari 

setiap Negara karena bank merupakan lembaga keuangan yang 

menjadi tempat bagi perseorangan, badan-badan usaha swasta, 

badan-badan usaha milik Negara, bahkan lembaga-lembaga 

pemerintah menyimpan dana-dana yang dimilikinya di 

bank.Melalui kegiatan perkreditan dan bernagai jasa yang 

diberikan, bank melayani kebutuhan pembiayaan serta 

melancarkan mekanisme sistem pembayaran bagi semua sektor 

perekonomian.
10

 

Bank syariah muncul karena tuntutan objek yang 

berlandaskan prinsip efisensi. Dalam kehidupan berekonomi, 

manusia senantiasa berupaya untuk selalu lebih efisien. Berkenaan 

dengan konteks keuangan, tuntutan objektif efisensi tersebut 

tampil berupa keinginan untuk lebih praktis dalam menyimpan 

dan meminjam uang, keinginan untuk memperoleh kepastian 

dalam mendapatkan pinjaman dan mendapatkan imbalan atas jasa 

menyimpan/meminjamkan uang, kecenderungan untuk 

                                                 
7Warkum Sumitro, Asas-Asas Perbankan Islam Dan Lembaga-Lembaga 

Terkait (Jakarta: Raja Grafindo, 2004), 2. 
8Darsono, Masa Depan Keuangan Syariah Indonesia (Tazkia Publishing 

Kerjasama Bank Indonesia, 2017), 25. 
9Ahmad Dahlan, Bank Syariah Teoritik (Yogyakarta: Teras, 2012), 24-25. 
10Hermansyah, Hukum Perbankan Nasional Indonesia (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2007), 7. 
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mengurangi resiko serta usaha untuk menekan ongkos informasi 

dan ongkos transaksi. 

Sejak tahun 1992, industri perbankan di Indonesia memulai 

babak baru dengan lahirnya Undang-Undang Nomor 7 tahun 1992 

tentang Perbankan, di mana pada tahun yang sama untuk pertama 

kalinya berdiri bank yang menjalankan sistem syariah yaitu bank 

muamalat Indonesia. Perkembangan perbankan syarian semakin 

pesat setelah disahkannya Undang-undang Nomor 10 Tahun 1998 

tentang Perbankan, di mana dalam undang-undang tersebut sudah 

secara spesifik menyebutkan hal-hal yang berkaitan dengan 

perbankan syariah. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 21 Tahun 2008 tentang 

Perbankan Syariah, bank syariah adalah bank yang menjalankan 

kegiatan usahanya berdasarkan prinsip-prinsip syariah dan 

menurut jenisnya terdiri atas bank umum syariah dan bank 

pembiayaan rakyat syariah (BPRS). Bank syariah memiliki 

beberapa program pembiayaan, yaitu pembiayaan mudharabah, 

musyarakah, murabah, istishna’, dan bai’ salam. Kehadiran dari 

bank Islam diharapkan dapat memberikan sumbangan terhadap 

pertumbuhan ekonomi msyarakat melalui pembiayaan-

pembiayaan yang dikeluarkan oleh bank Islam. 

Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang bertugas 

menghimpun dana masyarakat serta menyalurkannya dengan 

mekanisme tertentu. Penghimpunan dana dilakukan melalui 

simpanan dan investasi seperti, giro wadiah, tabungan dan 

deposito berjangka. Sedangkan penyaluran dana dilakukan dengan 

beberapa macam akad seperti, murabahah, istishna, mudharabah, 

musyarakah, ijarah dan salam. Dan salah satu bank syariah di 

Indonesia yang menyalurkan dana dilakukan dengan beberapa 

macam antara lain murabahah, istishna, mudharabah, 

musyarakah, ijarah dan salam adalah Bank BRI Syariah.  

Kehadiran Bank BRI Syariah dapat menjadi salah satu 

alternatif keluar dari persoalan bunga, selain itu dapat menarik 

masyarakat terutama yang beragama Islam untuk menabung dan 

melakukan pembiayaan di lembaga keuangan syariah. 
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Tingginya volume transaksi murabahah jika dibandingkan 

jenis pembiayaan lainnya. Hal ini dikarenakan pembiayaan 

murabahah dinilai lebih mudah serta menguntungkan baik dari 

pihak bank maupun pihak nasabah. Dengan demikian, 

pembiayaan murabahah merupakan produk yang sangat penting 

bagi perbankan syariah di Indonesia. Dikarenakan produk 

murabahah dalam perbankan syariah relative bisa menerapkan 

prinsip kehati-hatian yang ketat sehingga standar risiko kerugian 

sangat kecil, dibandingkan prinsip bagi hasil yang tingkat risiko 

dan kerugiannya sangat tinggi, dengan kelebihan murabahah maka 

perbankan syariah cenderung menjadikan murabahah sebagai 

produk unggulan yang ditawarkan kepada nasabah.  

Produk perbankan adalah instrumen atau perangkat yang 

dibeli dan dijual oleh bank. Produk yang dibeli oleh bank sangat 

banyak jumlahnya, karena bank dapat menciptakan berbagai jenis 

produk sesuai dengan keinginan nasabah. Akan tetapi diantara 

produk-produk yang terdapat pada perbankan syariah produk 

Murabahah masih mendominasi dibandingkan dengan produk-

produk lainnya. 

Pembiayaan Murabahah adalah jual beli barang pada harga 

asal dengan tambahan keuntungan yang disepakati. Dalam 

pembiayaan Murabahah pihak penjual harus memberitahu harga 

pokok barang ditambah keuntungan dan pada jumlah akhir harus 

disepakati kedua belah pihak antara penjual dan pembeli. Bank 

memperoleh pendapatannya dari menerima dan mengelola risiko 

nasabah untuk memperoleh laba.  

Penyaluran pembiayaan yang dilakukan Bank BRI Syariah 

mengalami peningkatan setiap tahunnya dan pembiayaan yang 

paling mendominasi atau yang paling sering diminati nasabah 

yaitu pembiayaan murabahah. Hal itu menggambarkan bahwa 

nasabah memiliki kepercayaan yang tinggi kepada Bank BRI 

Syariah. 

Dalam perbankan syariah hubungan antara bank dengan 

nasabah merupakan hubungan kemitraan antara penyandang dana 

(shahib al maal) dengan pengelola dana (mudharib). Maka dari itu 

tingkat laba bank syariah tidak hanya berpengaruh terhadap 
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pemegang saham akan tetapi memberikan pengaruh kepada 

nasabah yang menyimpan dana. 

Fenomena dari dominasi pembiayaan murabahah sebenarnya 

tidak hanya terjadi pada perbankan syari’ah di Indonesia saja, 

namun terjadi pada keseluruhan bank syari’ah di dunia. Sejak 

awal tahun 1984 pembiayaan model murabahah di Pakistan 

mencapai sekitar 87 persen dari total pembiayaan dalam investasi 

deposito profit and loss sharing. Di Dubai Islamic Bank, bank 

terawal di sektor swasta, pembiayaan murabahah mencapai 82 

persen dari total pembiayaan selama tahun 1989. Bahkan di 

Islamic Development Bank (IDB), selama kurang lebih 10 tahun 

periode pembiayaan 73 persen dari seluruh pembiayaan adalah 

akad murabahah yaitu dalam bentuk pembiayaan dagang luar 

negeri. 

Dominannya jenis pembiayaan murabahah dibandingkan 

jenis pembiayaan yang lain disebabkan beberapa faktor. Dari sisi 

penawaran bank syariah, pembiayaan murabahah dinilai lebih 

minim risikonya dibandingkan dengan jenis pembiayaan bagi 

hasil. Selain itu pengembalian yang telah ditentukan sejak awal 

juga memudahkan bank dalam memprediksi keuntungan yang 

akan diperoleh. Sementara dari sisi permintaan nasabah, 

pembiayaan murabahah dinilai lebih simpel dibandingkan dengan 

jenis pembiayaan bagihasil.Hal ini lebih disebabkan kemiripan 

oprasional murabahah dengan jenis kredit konsumtif yang 

ditawarkan oleh perbankan konvensional, di mana masyarakat 

telah terbiasa dengan hal ini. Namun selain faktor kualitatif diatas, 

terdapat juga faktor-faktor kuantitatif yang turut mempengaruhi 

tinggi bank syariah. Seperti pengaruh Dana Pihak Ketiga, Margin 

Keuntungan, Sertifikat Wadhiah Bank Indonesia dan Suku Bunga 

Bank Konvensional yang diduga akan berpengaruh secara 

signifikan terhadap permintaan pembiayaan murabahah bank 

syariah. 

Adapun dalil-dalil Al-Qur’an yang memperbolehkan terkait 

praktik murabahah dalam perbankan adalah sebagai berikut: 

Al-Qur’an Surat Al-Baqarah [2] ayat 275: 
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“Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 

riba…” (QS. Al-Baqarah [2] : 275) 

Al-Qur’an Surat An-Nisa [4] ayat 29 : 

                             

                        

   :٩٢﴿النّيثاء ﴾ 

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling 

memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali 

dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama-suka 

di antara kamu.” (QS. An-Nisa [4] : 29) 

Berdasarkan dalil Al-Qur’an di atas dapat dijelaskan 

bahwa jual beli murabahah dalam pandangan ekonomi Islam 

dihalalkan dan sebagai upaya untuk mendapatkan keuntungan 

materi sekaligus pengganti dari praktik ribawi serta perniagaan 

tidak hanya berhenti pada keuntungan materi semata, akan tetapi 

keberuntungan yang hakiki denga selalu mengingat Allah Swt 

melalui sholat pada waktunya. Semua ini tidak lain dan tidak 

bukan merupakan jalan agar manusia selalu mendapat 

keberuntungan. 

Pembiayaan murabahah memegang peranan penting yang 

memberikan porsi terbesar dalam penyaluran dana. Hal ini dapat 

terjadi karena akad murabah adalah pembiayaan investasi jangka 

pendek dan cukup mudah apabila dibandingkan dengan sistem 

profitand loss sharing. Kemudian mark up yang ada di dalam 

pembiayaan murabahah dapat ditetapkan sedemikian rupa 

sehingga dapat memastikan bahwa bank syariah memperoleh 

keuntungan (margin) yang sebanding dengan bank yang berbasis 

bunga yang menjadi pesaing dari bank syariah. 

Menurut konsepsi ideal, model pembiayaan bank syariah 

lebih diarahkan pada pembiayaan dengan prinsip bagi hasil yang 
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menekankan pola hubungan kemitraan (partnership) antara bank 

dan nasabah sehingga semestinya pembiayaan bagi hasil lebih 

tinggi daripada pembiayaan yang lain, karena pembiayaan bagi 

hasil inilah yang dapat mempercepat pengembangan ekonomi 

masyarakat dan meningkatkan kesejahteraan umat. Umumnya, 

pembiayaan profitdan lose sharing atau revenue sharing tersalur 

ke sektor riil. 

Besaran porsi pembiayaan dan margin keuntungan pada 

pembiayaan murabahah disepakati pada awal perjanjian di mana 

penerima dana menyepakati besaran margin yang bersifat fixed 

sampai akhir periode dan akan dibayarkan bersamaan dengan 

porsi pembayaran pokok pinjaman. Dengan demikian akan 

muncul sedikit kekhawatiran bagi pihak bank, dimana selain 

resiko persaingan usaha, bank syariah dimungkinkan menghadapi 

resiko potensial loss yang mungkin akan diterima jika ternyata 

tingkat suku bunga di kemudian hari lebih besar daripada tingkat 

margin yang sudah ditetapkan diawal perjanjian. 

Dalam pembiayaan murabahah terdapat adanya margin 

keuntungan, yakni jumlah keuntungan yang didapat dari kegiatan 

operasional bank yang berhubungan dengan pembiayaan 

murabahah. Margin keuntungan merupakan selisih antara alokasi 

pembiayaan dalam bentuk jual beli murabahah dengan 

kesepakatan antara pihak bank dan nasabah. 

Margin merupakan keuntungan bank dari akad 

murabahah  yang dinyatakan dalam bentuk persentase tertentu 

yang ditetapkan oleh bank syariah. Pendapatan Margin atau 

Margin keuntungan merupakan tingkat keuntungan yang 

diperoleh bank syariah dari harga jual objek murabahah yang 

ditawarkan bank syariah kepada nasabahnya. Margin keuntungan 

mempunyai pengaruh positif terhadap pembiayaan murabahah. 

Semakin tinggi margin keuntungan yang diperoleh suatu bank 

maka semakin besar kemampuan bank untuk menyalurkan 

pembiayaan. Permasalahan yang ada sekarang adalah 

pembiayaan murabahah yang diberikan oleh bank syariah lebih 

mahal dibandingkan dengan kredit yang diberikan oleh bank 

konvensional. 
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Hal ini tentu saja menyebabkan bank syariah kalah 

bersaing dengan bank konvensional. Selain itu masih adanya 

anggapan masyarakat bahwa bank syariah sekarang ini sama saja 

dengan bank konvensional, Karena dalam penentuan tingkat 

margin keuntungannya diduga masih ada pengaruh dari bunga di 

dalamnya. Fenomena yang terjadi adalah dalam menghitung 

keuntungan murabahah, bank syariah menggunakan pendekatan 

base lending rate karena dalam perhitungan keuntungan 

murabahah belum ada rumusan yang baku. 

Objek penelitian sendiri adalah Bank Umum Syariah di 

Indonesia yangkhususnya pada Bank BRI Syariah periode 

penelitian tahun 2017-2021. Penulis tertarik untuk meneliti Bank 

Umum Syariah dikarenakan bankmerupakan salah satu sektor 

penting dalam pembangunan nasional karena bank berfungsi 

sebagai financial intermediary diantara pihak-pihak yang 

memiliki kelebihan dana dengan pihak-pihak yang memerlukan 

dana. Selainitu, Bank BRI Syariah juga merupakan entitas 

ekonomi syariah yang sedang berkembang pesat sehingga 

menarik untuk dijadikan objek penelitian. Dan jangka penelitian 

ini cukup jauh antara tahun 2017-2021, dengan pertimbangan 

agar dalam penelitian ini didapatkan data lebih akurat dan lebih 

tajam dalam bentuk pelaporan keuangannya. 

Keunggulan pembiayaan murabahah dengan pembiayaan 

lainnya adalah pertama, pembeli mengetahui semua biaya (cost) 

yang semestinya serta mengetahui harga pokok barang dan 

keuntungan (mark up). Kedua, murabahah relatif lebih mudah 

dan lebih tidak berisiko dibanding dengan pembiayaan 

mudharabah dan musyarakah. 

Pembiayaan murabahah masih menjadi primadona 

pembiayaan pada bank syariah, dengan demikian keuntungan 

yang diterima bank syariah sebagian besar berasal dari 

pembiayaan murabahah yang keuntungannya dihitung 

berdasarkan margin yang telah ditetapkan sebelumnya. Hal ini 

tentunya menjadi daya tarik peneliti, sesungguhnya apa yang 

menjadi daya tarik produk pembiayaan murabahah sehingga 
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banyak nasabah lebih memilih menggunakan pembiayaan 

murabahah. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis 

tertarik untuk menjadikan suatu penelitian yang berjudul: 

“Analisis Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap 

Margin Murabahah Pada Bank  BRI Syariah Periode 2017-

2021 (Studi di Bank BRI Syariah KC Kedaton Bandar 

Lampung).” 

 

C. Batasan Masalah 

Dalam memfokuskan penelitian agar masalah yang diteliti 

memiliki ruang lingkup dan arah yang jelas, maka peneliti 

memberikan batasan masalah sebagai berikut: 

“Dalam penelitian ini hanya memfokuskan pada Analisis 

Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap Margin Murabahah 

Pada Bank  BRI Syariah Periode 2017-2021 (Studi di Bank BRI 

Syariah KC Kedaton Bandar Lampung).” 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan di atas, maka 

perumusan masalah yang dapat diangkat dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Bagaimana pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap 

Margin Murabahah Pada Bank  BRI Syariah Periode 2017-

2021? 

2. Bagaimana Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap 

Margin Murabahah Pada Bank  BRI Syariah Periode 2017-

2021 perspektif Ekonomi Islam? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis pengaruh Pembiayaan Murabahah 

Terhadap Margin Murabahah Pada Bank  BRI Syariah 

Periode 2017-2021. 
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2. Untuk menganalisis Pengaruh Pambiayaan Murabahah 

Terhadap Margin Murabahah Pada Bank  BRI Syariah 

Periode 2017-2021 perspektif ekonomi Islam. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

pemahaman mengenai Pengaruh Margin Murabahah 

Terhadap Pembiayaan Murabahah Pada Bank  BRI Syariah 

Periode 2017-2021. Selain itu diharapkan menjadi sebuah 

informasi bagi peneliti selanjutnya sehingga proses 

pengkajian akan memperoleh hasil yang maksimal. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

bagi kalangan mahasiswa dan lapisan masyarakat luas 

terutama setiap nasabah ataupun calon nasabah yang ingin 

memperdalam ilmu. Perbankan Syariah di setiap perguruan 

tinggi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam dan menjadi 

konstribusi pemikiran ilmiah bagi hukum posistif di Indonesia 

dan normatif di Indonesia yang berkaitan dengan bank 

syariah. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Kajian penelitian terdahulu yang relevan merupakan ulasan 

peneliti terhadap bahan pustaka dan hasil-hasil penelitian yang 

sudah dilakukan orang lain dan relevan dengan tema dan topik 

penelitian yang akan dilakukan. Penelitian terdahulu yang 

digunakan untuk membandingkan antara penelitian yang sedang 

dilakukan dengan penelitian sebelumnya. Adapun penelitian 

terdahulu yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan 

adalah sebagai berikut: 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Sari yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh pembiayaan murabahah 

dan tingkat suku bunga bank Indonesia terhadap pendapatan 

margin murabahah pada PT. Bank Syariah Mandiri. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode asosiatif atau hubungan, 
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populasi dalam penelitian ini adalah data pembiayaan 

murabahah, data margin murabahah PT. Bank Syariah Mandiri 

cabang Ilir Timur II Palembang dan BI Rate yang diperoleh dari 

tahun 2008 sampaid engan tahun 2012. Hasil penelitian secara 

simultan pembiayaan murabahah dan tingkat suku bunga Bank 

Indonesia berpengaruh signifikan terhadap margin murabahah 

dengan R square sebesar 85.4% dan sisanya sebesar 14.6% 

merupakan faktor lain diluar dua variabel bebas. Secara parsial 

pembiayaan murabahah berpengaruh signifikan terhadap 

pendapatan margin murabahah dengan nilai signifikasi sebesar 

0.000 atau dibawah 0.05 dan tingkat suku bunga Bank Indonesia 

tidak berpengaruh signifikan terhadap margin murabahah dengan 

nilai signifikasi 0.827 diatas 0.05. 

Persamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah 

sama-sama menggunakan variabel pembiayaan murabahah dan 

pendapatan margin murabahah serta sama-sama menggunakan 

penelitian kuantitatif. Perbedaan dengan penelitian yang peneliti 

lakukan adalah variabel tingkat suku bunga Bank Indonesia.
11

 

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Wahyudi yang 

bertujuan untuk mengetahui pengaruh ROA, DPK, inflasi dan BI 

rate terhadap margin pembiayaan murabahah perbankan syariah 

di Indonesia. Metode analisis yang digunakan menggunakan 

analisis regresi data panel dengan menggunakan progam komputer 

Eviews(Software) versi 9.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

secara parsial variabel DPK berpengaruh secara positif signifikan 

terhadap margin murabahah dengan nilai sig.0,0170<0,005. BI 

rate berpengaruh secara positif signifikan terhadap margin 

murabahah dengan nilai sig. 0,0099 < 0,005. Return On Asset 

(ROA) tidak memiliki pengaruh terhadap margin murabahah 

dengan nilai sig.0,2499 < 0,005. Inflasi tidak memiliki pengaruh 

terhadap margin murabahah dengan nilai sig. 0,0821 < 0,005. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan atau 

bersama-sama variabel ROA, DPK, Inflasi dan BI Rate 

                                                 
11Liana Purnama Sari, Pengaruh Pembiayaan Murabahah dan Tingkat Suku 

Bunga BankIndonesia Terhadap Pendapatan Margin Murabahah pada PT. Bank 

Syariah Mandiri,(Palembang: Skripsi, 2012). 
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berpengaruh terhadap margin pembiayaan murabahah dengan 

nilai sig.0,00000. 

Persamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah 

sama-sama menggunakan variabel dana pihak ketiga serta teknik 

analisis data menggunakan analisis regresi. Perbedaan dengan 

penelitian yang peneliti lakukan adalah pada variabel ROA, 

inflasi, BI rate dan margin pembiayaanmurabahah.
12

 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Fidyah yang 

bertujuan untuk mengetahui analisis pendapatan margin 

murabahah pada Bank Muamalat Indonesia. Metode penelitian 

menggunakan analisis regresi berganda dengan metode stepwise, 

penelitian ini dilakukan untuk periode triwulantahun 2003-2010. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa biaya overhead  signifikan 

terhadap pendapatan margin murabahah dengan nilai 

koefisienregresi negatif, profit target signifikan terhadap 

pendapatan margin murabahah, dan volume pembiayaan 

murabahah tidak signifikan terhadap pendapatan margin 

murabahah sehingga tereliminasi secara otomatis. Danhasil 

pengujian secara parsial (uji t) menunjukan bahwa salah satu 

variablein dependen yaitu volume pembiayaan murabahah tidak 

signifikan terhadap pendapatan margin murabahah, sedangkan 

hasil pengujian secara simultan(uji f) menunjukan bahwa semua 

variable signifkan terhadap pendapatanmargin murabahah, 

adapun nilai koefisien determinasi sebesar 0,698% berarti variabel 

independen dalam menjelaskan variabel dependen adalahsebesar 

69,8% dan sisanya 30,2% dijelaskan oleh faktor lain yang 

tidakditeliti. 

Persamaan dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah 

sama-sama menggunakan variabel pendapatan margin murabahah 

serta sama-sama menggunakan penelitian kuantitatif. Perbedaan 

dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah metode penelitian 

menggunakan analisis regresi berganda dengan metode stepwise.
13

 

                                                 
12Rilo Wahyudi, Pengaruh ROA, DPK, Inflasi dan BI Rate terhadap Margin 

Pembiayaan Murabahah Perbankan Syariah di Indonesia, (Jakarta: Skripsi 
Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah, 2017). 

13Fidyah,Analisis Pendapatan Margin Murabahah pada Bank Muamalat 

Indonesia, (Semarang: Jurnal STIE Semarang, 2017). 
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H. Sistematika Penulisan 

Sistematika pembahasan skripsi ini adalah sebagai berikut: 

BAB I Pendahuluan: Bab pendahuluan terdiri dari unsur 

penegasan judul, latar belakang masalah, batasan masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

penelitian terdahulu yang relevan dan sistematika penulisan. 

BAB II Pembahasan: Bab ini menguraikan secara teoritis 

mengenai pandangan dan pendapat yang sesuai dengan topik 

penelitian yang sedang diteliti dan diambil dari beberapa jurnal 

ilmiah sebagai landasan dalam melakukan penelitian. Dari hasil 

uraian tersebut kemudian dijabarkan dan dianalisis untuk 

menyusun hipotesis yang akan diajukan. 

BAB III Metode Penelitian: Bab ini berisi waktu dan 

tempat penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, populasi, 

sampel dan teknik pengumpulan data. 

BAB IV Hasil Penelitian: Bab ini berisi deskripsi data 

hasil pembagian kuesioner kemudian dijelaskan mengenai 

pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan dan analisis 

hasil penelitian. 

BAB V Penutup: Bab ini berisi simpulan hasil penelitian 

yang telah dilakukan dan rekomendasi bagi peneliti selanjutnya 

maupun saran bagi para pihak yang terkait. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengelolaan data dan pembahasan yang 

sudah diuraikan dari penelitian yang berjudul “Analisis Pengaruh 

Pembiayaan Murabahah Terhadap Margin Murabahah Pada Bank  

BRI Syariah Periode 2017-2021 (Studi di Bank BRI Syariah KC 

Kedaton Bandar Lampung)”, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Variabel Pembiayaan Murabahah secara parsial dan simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Margin Murabahah. Hal ini 

dapat dilihat dari nilai signifikansi yaitu 0.000 < 0.05. 

2. Pengaruh Pembiayaan Murabahah Terhadap Margin 

Murabahah Pada Bank  BRI Syariah menurut perspektif 

ekonomi syariah adalah Margin Murabahah dapat ditentukan 

baik dalam bentuk suatu lump sum atau dengan menetapkan 

rasio tertentu terhadap harga beli barang di Bank. Margin 

tersebut hanya boleh ditetapkan satu kali transaksi pembelian 

barang oleh nasabah. Artinya, tidak diperkenankan untuk 

ditetapkan bahwa nasabah membayar mark-up/margin 

tersebut setiap jangka waktu tertentu, misalnya untuk setiap 

bulan. Apabila perjanjian demikian, maka mark-up/margin 

tersebut tidak ubahnya dengan bunga bank yang haram 

hukumnya menurut ketentuan syariah. 

B. Rekomendasi 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpualan yang telah 

dijelaskan sebelumnya, maka peneliti mencoba mengemukakan 

beberapa saran yang mungkin bermanfaat, diantaranya: 

1. Bagi Bank Syariah 

a. Bank syariah diharapkan dapat meningkatan fasilitas 

maupun pelayanan dalam Margin Murabahah agar 

meningkatkan minat masyarakat untuk menggunakan jasa 

pembiayaan Murabahah. 

b. Bank syariah diharapkan dapat mensosialisasikan fungsi 

dan manfaat ke masyarakat luas tentang pembiayaan 

Murabahah. Sehingga masyarakat betul-betul paham 
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perbedaan pembiayaan bank syariah dan bank 

konvensional. 

2. Bagi Akademisi 

a. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu 

referensi mengenai pembiayaan Murabahah untuk 

peneliti selanjutnya yang tertarik dengan penelitian 

sejenis. 

b. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas 

variabel terkait maupun periode penelitian agar 

memperoleh hasil yang lebih akurat. 
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